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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Masalah pendidikan merupakan masalah yang sangat penting, karena
pendidikan itu akan sangat berpengaruh terhadap perkembangan hidup
manusia. Dengan semakin tinggi jenjang pendidikan yang ditempuh oleh
seseorang maka semakin besar kesempatan untuk meraih sukses hidup di
masa mendatang. Secara garis besarnya, pendidikan sangat berkompeten
dalam kehidupan, baik kehidupan itu sendiri, keluarga, masyarakat maupun
kehidupan bangsa dan negara.

Sekolah sebagai tempat proses belajar mempunyai kedudukan yang
sangat penting dalam dunia pendidikan. Oleh karena itu pendidikan di
sekolah memegang peranan penting dalam rangka mewujudkan tercapainya
pendidikan nasional secara optimal seperti yang diharapkan. Dalam proses
belajar mengajar tersebut guru menjadi pemeran utama dalam menciptakan
situasi interaktif yang edukatif, yakni interaksi antara guru dengan siswa,
siswa dengan siswa dan sumber pembelajaran dalam menunjang tercapainya
tujuan belajar.

Tujuan seperti yang telah tersebut di atas dapat dicapai dengan baik
apabila pada diri peserta didik timbul suatu kesadaran yang mendalam untuk
meraih prestasi yang tinggi. Untuk mencapai prestasi yang tinggi maka
diperlukan proses interaksi yang optimal antara pendidik sebagai pentransfer

ilmu dan peserta didik sebagai objek.



Bahasa Indonesia sebagai salah satu bidang studi yang memiliki
tujuan membekali siswa untuk mengembangkan bahasa di samping aspek
penalaran dan hafalan sehingga pengetahuan dan informasi yang diterima
siswa sebatas produk bahasa dan sastra. Padahal dalam proses belajar
mengajar keterlibatan siswa secara totalitas, artinya melibatkan pikiran,
penglihatan, pendengaran dan psikomotor (keterampilan). Jadi dalam proses
belajar mengajar, seorang guru harus mengajak siswa untuk mendengarkan,
menyajikan metode yang dapat dilihat, memberi kesempatan untuk menulis
dan mengajukan pertanyaan atau tanggapan, sehingga terjadi dialog kreatif

yang menunjukkan proses belajar mengajar yang interaktif.

Kenyataan tersebut menunjukkan bahwa guru harus mencari solusi
yang terbaik dalam pembelajaran. Terlebih lagi untuk pembelajaran Bahasa
Indonesia awal di kelas satu Sekolah Dasar, guru dituntut untuk dapat
melaksanakan proses pembelajaran dengan disertai improvisasi, kreasi,
menarik dan menyenangkan. Hal ini harus dilakukan karena siswa kelas satu
kegiatannya masih ingin bermain-main, selalu cari perhatian guru. Guru harus
dapat menanamkan ketrampilan berbicara Bahasa Indonesia dalam suasana
bermain dan menyenangkan, sehingga siswa merasa bahwa belajar Bahasa

Indonesia itu tidak sulit.

Metode yang digunakan guru dalam pembelajaran masih konvensional
yaitu hanya menggunakan metode ceramah dan penugasan. Di dalam kelas
gurulah yang aktif dalam proses pembelajaran sedangkan siswa pasif hanya

menjadi pendengar saja. Dalam pembelajaran siswa tidak diberikan



kesempatan untuk mengungkapkan pendapatnya. Belum ada komunikasi
yang baik antara guru dengan siswa. Kondisi seperti itu membuat kemampuan

berbicara siswa menjadi rendah.

Metode pembelajaran dalam rangka meningkatkan kemampuan
berbicara adalah antara lain dengan dongeng. Dongeng adalah cerita
sederhana yang tidak benar-benar terjadi, misalnya kejadian- kejadian aneh di
jaman dahulu. Dongeng berfungsi menyampaikan ajaran moral dan juga
menghibur. Dongeng termasuk cerita tradisional. Cerita tradisional adalah
cerita yang disampaikan secara turun temurun. Suatu cerita tradisional dapat
disebarkan secara luas ke berbagai tempat. Kemudian, cerita itu disesuaikan

dengan kondisi daerah setempat (http://www.scribd.com/doc/

29361106/Definisi-Dongenq).

Menurut pengamatan peneliti dongeng sangat baik digunakan dalam
pembelajaran, karena siswa akan lebih tertarik dengan adanya dongeng dalam
pembelajaran. Hal ini sesuai dengan pandapat Abdul Aziz Abdul Majid (Eka
Ratnawati 2010: 4) yang mengatakan bahwa dongeng dapat meningkatkan
kemampuan berbicara pada anak. Dongeng yang sering digunakan dalam
pembelajaran untuk anak kelas | adalah dongeng tentang binatang (fabel).
Dongeng diceritakan terutama untuk hiburan walaupun banyak juga
melukiskan kebenaran, berisikan pelajaran (moral) bahkan sindiran. Jadi,
dongeng adalah cerita prosa rakyat yang dianggap benar-benar terjadi dan
tidak terikat oleh waktu maupun tempat, yang mempunyai keguanaan sebagai

alat hiburan atau pelipur lara dan sebagai alat pendidik (pelajaran moral).


http://www.scribd.com/doc/%2029361106/Definisi-Dongeng
http://www.scribd.com/doc/%2029361106/Definisi-Dongeng

Pengisahan dongeng mengandung suatu harapan-harapan, keinginan dan
nasihat yang tersirat maupun yang tersurat. Ketika seorang ibu bercerita
kepada anak-anaknya kadang-kadang ajarannya diungkapkan secara nyata
dalam akhir cerita tetapi tidak jarang diungkapkan secara tersirat. Dalam hal
ini  sang anak diharapkan mampu merenungkan, mencerna dan
menterjemahkan sendiri amanat yang tersirat di dalam cerita tadi.

Dari uraian tersebut dapat disimpulkan bahwa perlu diadakan
penelitian terhadap penggunaan dongeng dalam mencapai tujuan
meningkatkan kemampuan berbicara di Kelas | . Untuk itu penulis melakukan
penelitian tentang: ‘“Peningkatan Kemampuan Berbicara Melalui Dongeng
Dalam Pembelajaran Bahasa Indonesia Siswa Kelas | SD Negeri 5 Boyolali

Kecamatan Boyolali Kabupaten Boyolali Tahun 2012”.

Identifikasi Masalah

Dari uraian latar belakang masalah tersebut diketahui banyak faktor
yang mempengaruhi kemampuan belajar berbicara melalui dongeng pada
siswa kelas | SD antara lain:

1. Keterampilan bicara siswa rendah.

2. Minat siswa dalam mengikuti pelajaran Bahasa Indonesia kurang.

3. Pembelajaran Bahasa Indonesia hanya dengan menggunakan metode
ceramah dan penugasan.

4. Guru belum menggunakan metode dalam proses pembelajaran.

5. Tujuan pembelajaran belum tercapai maksimal.



C. Pembatasan Masalah
Agar pembatasan masalah mengarah pada tujuan yang akan dicapai,
maka dari latar belakang masalah dan identifikasi masalah diatas dibuat
batasan masalah sebagai berikut :
1. Peningkatan aspek berbicara dalam pembelajaran Bahasa Indonesia.

2. Penggunaan metode dongeng dalam pembelajaran Bahasa Indonesia.

D. Perumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah tersebut, maka dapat dirumuskan
masalah sebagai berikut:
”Apakah pembelajaran melalui dongeng dapat meningkatkan kemampuan
berbicara pada siswa kelas | SD Negeri 5 Boyolali, Kecamatan Boyolali,

Kabupaten Boyolali?”

E. Tujuan Penelitian
Berdasarkan perumusan masalah di atas dapat ditetapkan tujuan
penelitian sebagai berikut :

1. Tujuan Umum

Tujuan yang diharapkan peneliti dari penelitian ini adalah menjadi
masukan para guru untuk meningkatkan kemampuan berbicara siswa

dalam proses pembelajaran Bahasa Indonesia melalui dongeng.



2. Tujuan khusus
“Untuk meningkatkan kemampuan berbicara dalam proses pembelajaran
Bahasa Indonesia melalui dongeng pada siswa kelas 1 SD Negeri 5

Boyolali, Kecamatan Boyolali, Kabupaten Boyolali”

Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat sebagai berikut :
1. Teoritis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai bahan
pertimbangan dan masukan bagi penelitian lain serta dapat menambah

khasanah keilmuan dalam dunia pendidikan.

2. Praktis

a. Bagi Sekolah
Dapat digunakan sebagai bahan membuat kebijakan dalam rangka
meningkatkan mutu proses pembelajaran, khususnya pada mata
pelajaran Bahasa Indonesia.

b. Bagi Guru
Dapat memperoleh keterampilan baru yaitu penggunaan dongeng dalam
pembelajaran Bahasa Indonesia khususnya aspek berbicara pada siswa
kelas | SD Negeri 5 Boyolali.

c. Bagi Siswa
Meningkatkan kemampuan berbicara siswa dalam pembelajaran Bahasa

Indonesia.



